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INTISARI

Penyakit hepatitis B adalah infeksi hati serius yang dapat menular, dapat bersifat
akut atau kronik dan dapat menyebabkan kematian. Salah satu upaya mencegah
penularan adalah dengan imunisasi, dimana imunisasi masih menjadi pro dan kon-
tra di Indonesia. Penurunan cakupan imunisasi disebakan sikap ibu yang menolak
untuk memberikan imunisasi pada anaknya. Tujuan penelitian untuk mengetahui
sikap ibu terhadap imunisasi hepatitis B di Puskesmas Nusukan Kota Surakarta.
Penelitian menggunakan desain deskriptif noneksperimental dengan teknik
pengambilan data secara purposive sampling dengan 110 ibu yang memiliki balita
dan berkunjung ke Puskesmas Nusukan untuk memeriksakan anaknya selama bu-
lan Desember 2019. Pengumpulan data menggunakan kuesioner sikap yang
mengacu pada skripsi Rozalina (2012). Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 94
responden (85,5%) bersikap positif dan 16 responden (14,5%) bersikap negatif ter-
hadap imunisasi hepatitis B. Responden dengan sikap positif lebih banyak
dibandingkan dengan sikap negatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap ibu
terhadap imunisasi hepatitis B di Puskesmas Nusukan Kota Surakarta adalah pos-
itif. Sikap positif adalah sikap ibu yang mendukung untuk memberikan imunisasi
hepatitis B pada anaknya. Sikap negatif adalah sikap ibu yang kurang mendukung
untuk memberikan imunisasi Hepatitis B pada anaknya.

Kata Kunci : penyakit hepatitis B, imunisasi hepatitis B, cakupan imunisasi, sikap
ibu
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ABSTRACT

Hepatitis B is a serious liver infection that can be contagious, can be acute or
chronic and cause death. One effort to prevent the transmission is by immuniza-
tions, which is still a pro and a contra in Indonesia. Decreased immunization cov-
erage is due to the mother’s refusal to give immunizations to their children. The
purpose of this study is to describe the attitude of mothers towards hepatitis B im-
munization in Puskesmas Nusukan Surakarta. The study used a non—experimental
descripitive design with a purposive sampling technique with 110 mothers who
have toddlers and visited Puskesmas Nusukan to have their toddlers examined dur-
ing December 2019. Data collection used questionnaire that refering to the thesis
of Rozalina (2012). The results showed as many as 94 respondents (85,5%) had
positive attitudes and 16 respondents (14,5%) had negative attitudes. It can be
concluded that the mother’s attitudes towards hepatitis B immunization in Pusk-
esmas Nusukan Surakarta is positive. Positive attitude is the mother’s attitudes
who support to provide hepatitis B immunization to their children. Negative atti-
tude is the attitude of mothers who are less supportive to provide Hepatitis B im-
munization to their children.

Keywords : hepatitis B, hepatitis B immunization, immunization coverage,
mother’s attitude
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hepatitis adalah peradangan sel hati disebabkan oleh virus, bakteri, par-
asit, alkohol, obat-obatan, lemak berlebih dan penyakit autoimmune (Kemen-
kes, 2014). Hepatitis virus secara global menjadi masalah kesehatan masyara-
kat. Bermacam virus penyebab hepatitis dapat mengakibatkan infeksi secara
kronis dan akut (Venkatesh, 2018).

WHO (2016) menyatakan pandemi Virus Hepatitis ini telah menelan
banyak korban jiwa. Hepatitis mengakibatkan kematian 1,4 juta jiwa per ta-
hun, dimana 47% disebabkan oleh Virus Hepatitis B, sedangkan 48% disebab-
kan oleh Virus Hepatitis C dan sisanya disebabkan oleh Virus Hepatitis A dan
Virus Hepatitis E. Indonesia berada di urutan kedua di Asia Tenggara setelah
Myanmar dengan endemi Hepatitis B yang tinggi (Kemenkes RI, 2014).

Hasil Riskesdas tahun 2018 menyebutkan bahwa prevalensi hepatitis di
Indonesia mengalami peningkatan dibanding tahun 2013. Prevalensi tertinggi
terjadi di Papua (0.7%), Nusa Tenggara Barat (0.6%), Gorontalo (0.6%), Su-
lawesi Tengah (0.6%) dan Sulawesi Barat (0.6%). Di Jawa Tengah prevalensi
Hepatitis mengalami peningkatan dari 0.2% menjadi 0.4% (Kemenkes R,

2018).



Berdasarkan kejadian tersebut Pemerintah berupaya menanggulangi
hepatitis virus dengan beberapa kegiatan. Kegiatan tersebut meliputi promosi
kesehatan, pemberian imunisasi, perlindungan khusus, surveilans hepatitis vi-
rus, pengendalian faktor resiko, deteksi dini dan penemuan kasus dan/atau pe-
nanganan kasus. Upaya penanggulangan tersebut juga harus didukung dengan
ketersediaan sumber daya kesehatan dan peran serta masyarakat (Kemenkes
RI, 2015).

Pemerintah saat ini mengutamakan pencegahan penularan hepatitis B
dari ibu ke anak. Hal tersebut dikarenakan 95% kasus ditularkan secara
vertikal dari ibu yang positif Hepatitis B pada bayi yang dilahirkannya.
Pemerintah melalui Program Nasional juga melakukan Deteksi Dini Hepatitis
B (DDHB) pada ibu hamil dan memberikan imunisasi pada bayi. Imunisasi
dilakukan secara pasif dengan vaksin HBIg pada bayi lahir dari ibu yang pos-
itif hepatitis B dan secara aktif dengan vaksin HBO, HB1, HB2, HB3 terbagi
dalam 4 tahap (Kemenkes RI, 2018).

Imunisasi atau vaksinasi merupakan penemuan teknologi yang sangat ber-
hasil di bidang kedokteran. Sebab imunisasi merupakan upaya kesehatan yang
sangat efektif dan efisien dibandingkan upaya kesehatan yang lain. Dengan
imunisasi anak-anak dapat terhindar dari kematian dan kecacatan (Satgas

Imunisasi IDAI, 2011).

Sebagai salah satu upaya pencegahan penularan, imunisasi hepatitis B
masuk dalam Program Nasional dan menjadi imunisasi dasar wajib. Hasil

Riskesdas tahun 2018 menunjukkan bahwa cakupan imunisasi dasar lengkap



hanya tercapai sebesar 57.9%. Cakupan imunisasi ini mengalami penurunan
dibanding tahun 2013 (59.2%). Pemberian imunisasi dasar tidak lengkap men-
galami peningkatan dari 32.1% menjadi 32.9%. Sedangkan cakupan yang
tidak diberikan imunisasi dasar juga mengalami peningkatan dari 8.7% men-
jadi 9.2% (Kemenkes RI, 2018).

Imunisasi hepatitis B termasuk dalam imunisasi dasar wajib. Pada tahun
2018, cakupan imunisasi hepatitis B di Jawa Tengah juga mengalami
penurunan dibanding tahun 2013. Cakupan imunisasi hepatitis B tahun 2013
sebanyak 89.2%, sedangkan pada tahun 2018 hanya sebesar 77.1% (Kemenkes
RI, 2013, 2018).

Imunisasi berperan penting mengurangi infeksi pada masyarakat dan
menjadi senjata dalam memerangi penyakit umum yang pernah ditakuti (Bar-
bacariu, 2014). Achmadi (2006) dalam bukunya menuliskan bahwa infeksi
hepatitis B merupakan infeksi hati serius yang dapat menular, menimbulkan
kanker, sirosis dan bahkan mengakibatkan kematian. Obat-obatan untuk in-
feksi hepatitis B tidak spesifik, obat hanya digunakan untuk meningkatkan
kekebalan, mengurangi atau menghentikan perkembangan virus, tetapi tidak
mematikannya. Vaksin hepatitis B yang diberikan melalui program imunisasi
dasar wajib dapat memberi perlindungan sampai 90% dalam mencegah penu-
laran, terjadinya infeksi hepatitis B dan penyakit yang disebabkannya.

Penurunan cakupan imunisasi dapat terjadi karena pengetahuan dan
kesadaran masyarakat yang rendah untuk mencegah penularan hepatitis B.

Sebab seseorang dengan pengetahuan yang rendah akan memiliki kesadaran



yang rendah pula terhadap pencegahan penularan hepatitis B. Sehingga perlu
perencanaan program yang baik untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran masyarakat dalam rangka eliminasi hepatitis virus B (Rajamoorthy,
2019).

Selain itu, penurunan cakupan imunisasi dapat terjadi karena adanya pe-
nolakan dari ibu untuk memberikan imunisasi pada anaknya. Hal tersebut ter-
jadi karena ada kesalahpahaman tentang informasi imunisasi yang diperoleh.
Adapula informasi dari sumber yang tidak akurat bahwa imunisasi itu haram,
walaupun MUI telah mengeluarkan fatwa bahwa imunisasi itu diperbolehkan.
Keyakinan ibu didasari oleh pengalaman orang lain tentang praktek dan mitos
imunisasi. Kurangnya dukungan dari orang tua, suami, kader dan Ustad juga
menjadi latar belakang penolakan ibu terhadap imunisasi (Sulistiyani, 2017).

Penolakan imunisasi juga terjadi karena adanya pengetahuan dan per-
sepsi ibu yang salah tentang imunisasi. Mereka berasumsi bahwa imunisasi
tidak bermanfaat, bahkan berbahaya bagi anak-anak. Mereka juga berpendapat
bahwa penyakit dapat dicegah dengan bahan-bahan alami dan menghindari
bahan kimia. Selain itu, mereka juga meragukan kehalalan vaksin (Wulandari,
2017).

Di Indonesia imunisasi masih menjadi pro dan kontra. Pemerintah sudah
menyediakan program imunisasi secara gratis dan dapat diakses dengan mu-
dah di tempat pelayanan kesehatan dasar seperti puskesmas. Selain itu
Pemerintah juga telah melakukan promosi kesehatan berkaitan dengan

imunisasi melalui media sosial, iklan, tenaga kesehatan dan kader kesehatan.



Namun sikap penolakan tetap terjadi. Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai gambaran sikap ibu ter-
hadap imunisasi hepatitis B. Penelitian akan dilakukan oleh peneliti di Pusk-
esmas Nusukan Kota Surakarta yang merupakan bagian dari provinsi Jawa

Tengah.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana gambaran sikap ibu terhadap imunisasi hepatitis B di Puskesmas

Nusukan Kota Surakarta?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran sikap ibu ter-

hadap imunisasi hepatitis B di Puskesmas Nusukan Kota Surakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Untuk Peneliti
Meningkatkan pemahaman peneliti tentang hepatitis B dan untuk
meningkatkan peran serta peneliti sebagai Tenaga Kesehatan untuk
mensukseskan Program Nasional dalam rangka pencegahan penularan

hepatitis B.



2. Untuk Puskesmas
Memberikan tambahan informasi tentang sikap ibu terhadap

imunisasi hepatitis B.

3. Untuk Masyarakat
Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat, terutama
ibu yang memiliki balita tentang pentingnya imunisasi hepatitis B guna

mencegah penularan hepatitis B.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif noneksperimental.
Penelitian noneksperimental atau disebut dengan penelitian survei adalah suatu
penelitian yang dilakukan tanpa mengintervensi subjek penelitian. Penelitian
survei tidak dilakukan terhadap seluruh objek yang diteliti (populasi), tetapi
hanya mengambil sebagian dari populasi saja (Notoatmodjo, 2012). Desain
penelitian deskriptif merupakan penelitian untuk melihat gambaran fenomena
yang terjadi di dalam suatu populasi tertentu (Masturoh, 2018). Penelitian
deskriptif noneksperimental di bidang kesehatan digunakan untuk memotret
atau menggambarkan masalah kesehatan serta hal yang terkait dengan
kesehatan sekelompok penduduk atau komunitas tertentu (Notoatmodjo, 2012).
Dalam penelitian ini, peneliti akan melihat gambaran sikap ibu terhadap

imunisasi hepatitis B di Puskesmas Nusukan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di UPT Puskesmas Nusukan yang beralamatkan di
jalan Sriwijaya Utara I1l No 5 Kelurahan Nusukan Kecamatan Banjarsari pada

bulan November 2019 — Januari 2020.
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C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua ibu yang
mempunyai balita dan datang ke UPT Puskesmas Nusukan untuk memerik-
sakan anaknya.
2. Sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua ibu yang
mempunyai balita dan datang ke UPT Puskesmas Nusukan untuk memerik-
sakan anaknya serta memenuhi kriteria. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Kriteria sampel yang digunakan da-
lam penelitian :
a. Kriteria Inklusi :
1) 1bu yang memiliki balita dan berkunjung untuk memeriksakan anak-
nya pada bulan Desember 2019 di UPT Puskesmas Nusukan
2) Bersedia menjadi responden
b. Kriteria Eksklusi
1) Ibu tidak bisa membaca dan menulis
2) Ibu tidak bisa berkomunikasi
c. Jumlah sampel
Dalam penelitian ini penetapan sampel menggunakan rumus
Slovin. Rumus Slovin adalah suatu sistem matematis yang digunakan
untuk menghitung jumlah dari sebuah populasi objek tertentu yang be-

lum diketahui karakteristiknya secara pasti. Dalam penggunaan Rumus
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Slovin ini, hal yang pertama kali harus kita lakukan, yaitu menetapkan
Taraf Keyakinan atau Confidence Level (%) terhadap hasil kebenaran,
atau Taraf Signikansi Toleransi Kesalahan yang akan terjadi (Arman-
syah, 2019). Dalam penelitian ini menggunakan Taraf Keyakinan 95%
akan kebenaran hasil (yakin bahwa penelitian yang kita lakukan 95%
benar) dan Taraf Signifikansi 0,05 (memastikan bahwa hanya 5% saja

kesalahan yang akan terjadi).

N
n= >
1+N.e
keterangan :

n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = batas toleransi kesalahan (error tolerance)
Dari perhitungan dengan rumus Slovin diperoleh jumlah minimal
sampel adalah 109.09. Angka tersebut kemudian dibulatkan menjadi 110

sampel.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk pengumpulan data.
Dalam penelitian ini digunakan kuesioner sikap yang mengacu pada Skripsi
Rozalina berjudul Perilaku Ibu Dalam Pemberian Imunisasi Hepatitis B Pada
Bayi Usia 0-7 Hari Di Wilayah Kerja Puskesmas Sukamara Kabupaten
Sukamara Provinsi Kalimantan Tengah Tahun 2012. Kuesioner berisi 8 pern-

yataan yang terdiri dari 2 kategori, yaitu 5 soal pernyataan positif dan 3 soal
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pernyataan negatif. Pada pernyataan positif apabila jawaban Sangat Setuju (SS)
diberi nilai 5, jawaban Setuju (S) diberi nilai 4, jawaban Ragu-ragu (RG) diberi
nilai 3, jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 2 dan jawaban Sangat Tidak Set-
uju (STS) diberi nilai 1. Sedangkan pada pernyataan negatif apabila jawaban
Sangat Setuju (SS) diberi nilai 1, jawaban Setuju (S) diberi nilai 2, jawaban
Ragu-ragu (RG) diberi nilai 3, jawaban Tidak Setuju (TS) diberi nilai 4 dan
jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi nilai 5 dengan kisaran nilai antara 8
- 40. Pengkategorian sikap dikelompokkan berdasarkan nilai mean (31) karena
dari uji Skweness didapatkan angka rasio skweness = 0.39 yang berarti distri-
busi normal (-2 s/d 2). Kategori sikap ibu yang positif dengan nilai mean > 31
diberi kode 1, sedangkan sikap ibu yang negatif dengan nilai mean < 31 diberi

kode O.

E. Definisi Operasional penelitian
1. Responden adalah ibu yang mempunyai balita dan berkunjung ke Pusk-
esmas Nusukan pada bulan Desember 2019 untuk memeriksakan anaknya.
2. Karakteristik responden adalah usia, pendidikan terakhir dan pekerjaan ibu
yang menjadi responden dengan klasifikasi sebagai berikut :
a. Usia
1) 16 -25 tahun
2) 26— 35 tahun
3) 36 —45 tahun

b. Pendidikan Terakhir
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1) Tidak Bersekolah
2) SD
3) SLTP
4) SLTA
5) Perguruan Tinggi
c. Pekerjaan
1) Ibu Rumah Tangga
2) Swasta
3) Wiraswasta
4) Buruh
5) PNS/TNI/POLRI
3. Sikap ibu terhadap imunisasi hepatitis B adalah kecenderungan ibu untuk
memberikan imunisasi hepatitis B pada bayi 0 — 7 hari yang dinilai dari
perolehan skor, dimana responden dengan skor > mean 31 merupakan sikap
yang positif dan responden dengan skor < mean 31 merupakan sikap yang

negatif.
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F. Alur Penelitian

Perumusan masalah dan penentuan tujuan
penelitian

|

Pengajuan judul dan pendaftaran Karya Tulis
limiah

X

y

Pengajuan ijin penelitian

|

Pembuatan kuesioner

A

y

Pengumpulan data / pengisian kuesioner

}

Analisis dan Pengolahan Data

\

y

Hasil penelitian

|

Menarik Kesimpulan dan membuat Saran

Gambar 1. Alur Penelitian
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G. Analisis Data Penelitian

Pengolahan dan analisis data dilakukan setelah pengumpulan data dari
kuesioner, dan dimasukkan ke dalam tabel data. Analisis univariat bertujuan
untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik variabel penelitian. Pada
umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan
prosentase dari tiap variabel (Notoatmodjo, 2012).

Sikap ibu dinilai dari jumlah skor kuesioner responden dan dikategorikan
menjadi 2, yaitu sikap positif dan negatif. Sikap ibu dikatakan positif apabila
jumlah skor dari kuesioner > mean 31, dan diberi kode 1. Sikap ibu dikatakan

negatif apabila jumlah skor dari kuesioner < mean 31, dan diberi kode 0.

1. Prosentase sikap ibu yang positif

jumlah responden dengan kode 1
jumlah total responden

x 100 %

2. Prosentase sikap ibu yang negatif

jumlah responden dengan kode 0

1009
jumlah total responden x %

3. Prosentase sikap ibu berdasarkan usia

jumlah responden berdasarkan usia

1009
jumlah total responden x &

4. Prosentase sikap 1bu berdasarkan pendidikan terakhir

jumlah responden berdasarkan pendidikan terakhir

1009
jumlah total responden x %
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5. Prosentase sikap ibu berdasarkan pekerjaan

jumlah responden berdasarkan pekerjaan

jumlah total responden

x 100 %
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian telah dilakukan untuk mengetahui sikap ibu terhadap
imunisasi hepatitis B di UPT Puskesmas Nusukan dan diperoleh hasil
bahwa 94 responden dengan persentase 85,5% memiliki sikap positif ter-
hadap imunisasi hepatitis B. Sedangkan sebanyak 16 responden dengan
persentase 14,5% memiliki sikap negatif terhadap imunisasi hepatitis B.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap ibu terhadap imunisasi hepatitis
B di Puskesmas Nusukan Kota Surakarta adalah positif. Sikap positif ada-
lah sikap ibu yang mendukung atau memihak untuk memberikan imunisasi

hepatitis B pada anaknya.

B. Saran
1. Meningkatkan penyuluhan kepada masyarakat umumnya, ibu hamil
dan ibu yang memiliki balita khususnya, tentang pentingnya mem-
berikan imunisasi hepatitis B pada anaknya untuk mencegah penularan
penyakit hepatitis B
2. Dapat dilakukan penelitian lanjutan apakah ada hubungan antara usia,
pendidikan dan pekerjaan dengan sikap ibu terhadap imunisasi hepatitis

B
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